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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
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 ومولانا محمد وعلى اله وصحبه ومن تبعه إلى يوم الدين. أما بعد.

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. 

yang telah mengaruniakan kepada ummat Muhammad Saw. kitab 

Al-Qur’an dan berkat rahmat, taufiq serta pertolongan-Nya skripsi 

ini dapat terselesaikan. Shalawat dan salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad Saw. anggota 

keluarga, para sahabat, serta para pengikut ajaran-Nya yang tetap 

memelihara loyalitas komitmen keimanan dan keislaman dari 

segala ruang dan waktu.  

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi dalam mencapai gelar Sarjana Strata Satu 

(S1) di Institut PTIQ Jakarta. Dalam Menyelesaikan skripsi ini, 

penulis mendapatkan motivasi tiada henti-hentinya dari orang-

orang sekitar yang selalu setia mencintai penulis.  Setelah melalui 

proses panjang dan cukup melelahkan, penulis akhirnya dapat 

menyelesaikan skripsi ini, meski penulis mengakui bahwa skripsi 

ini masih jauh dari sempurna, namun karena adanya desakan 

untuk segera menyelesaikan studi karena adanya pertimbangan 

mengenai masa studi, maka mau tidak mau penulis harus mampu 

menampilkan secara utuh mengenai tema yang selama ini penulis 

kaji. 
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TRASNLITERASI ARAB-INDONESIA 
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1. Huruf Abjad 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 {t  ط  - ا

 {z ظ B ب

 ’ ع T ت

 gh غ J ج

 f ف {h ح

 q ق Kh خ

 k ك D د

 l ل Dh ذ

 m م R ر

 n ن Z ز

 w و S س

 ‘ ء Sh ش

 y ي {s ص



xii 
 

   {d ض

 

2. Vokal Pendek 

Penulisan 

Arab 

Penulisan 

Latin 

 A ـــَ

 I ـــِ

 U ــُ

3. Vokal Panjang 

Penulisan 

Arab 

Penulisan 

Latin 

 <a ــاَ

 <i ــِي

 <u ــُو

4. Diftong 

Penulisan 

Arab 

Penulisan 

Latin 

 Aw اوَ  

  ay ايَ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan petunjuk dan hidayah bagi seluruh 

makhluk di muka bumi ini agar mereka dapat hidup dengan teratur 

dan benar dalam kehidupan,Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang 

disampaikan kepada Rasulullah SAW berisi pedoman, petunjuk, 

dan sentral kendali segala wacana ideologi kehidupan untuk 

mencapai kesuksesan dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di 

akherat. Dalam konteks ini, Al-Qur’an sering disebut sebagai Al-

Huda (petunjuk), Al-Kitab (pedoman), Al-Syifa’ (penyembuh), 

Al-Zikr (peringatan), Al-Tibyan (penjelas), Al-Furqan (pembeda) 

dan lain-lain. Semua nama Al-Qur’an ini mengindikasikan bahwa 

ia adalah kitab suci yang berdimensi universal yang mencakup 

segala aspek dan problem kehidupan manusia. Keberadaan Al-

Qur’an di tengah kehidupan umat Islam membuatnya menempati 

posisi sentral dan menjadi tolak ukur terhadap kehidupan seluruh 

makhluk umumnya dan manusia secara khusus, hal ini menjadikan 

Al-Qur’an perlu untuk terus dikaji kandungannya agar kita dapat 

memahami petunjuk dan ajarannya. 

Jika membahas hubungan antara Al-Qur’an dan ilmu 

pengetahuan, sudah bukan rahasia lagi bahwa isyarat-isyarat 

ilmiah dalam Al-Qur’an laksana mata air yang tidak pernah kering. 
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Setiap waktu, muncul berbagai penemuan baru dan ketepatan-

ketepatan ilmiah yang sebelumnya telah ditegaskan oleh Al-

Qur’an sejak empat belas abad silam.1 

Al-Qur’an banyak sekali mengandung aneka ragam 

kebenaran ilmiah sesuai realitas dari penerapan keilmuan. Semua 

itu ditemukan pada setiap tempat dan waktu serta turut dibenarkan 

oleh seluruh peradaban dimanapun itu, bahkan berabad-abad telah 

berlalu sejak diturunkan, telah berganti berbagai keadaan dan 

kebudayaan dengan masing-masing pengaruhnya, namun tidak 

pernah ditemukan bukti tentang adanya kesalahan dari isyarat-

isyarat Al-Qur’an, Al-Qur’an dalam yang menyeru untuk 

menyembah Allah dan mentauhidkan-Nya selalu diiringi pula 

dengan penganjuran kepada akal pikiran untuk meneliti bukti-

bukti keagungan ilahi melalui ciptaan alam dan ketelitian 

penciptaannya.2 

Namun juga perlu dicatat bahwa hakikat-hakikat ilmiah 

yang disinggung oleh Al-Qur’an dikemukakan dengan redaksi 

yang singkat dan sarat makna, dan juga tidak terlepas dari ciri 

umum redaksinya yang selalu memuaskan para pemambacanya 

kebanyakan dan para pemikir secara khususnya. Orang-orang 

kebanyakan mungkin akan memahami redaksi tersebut ala 

                                                           
1 M. Quraish shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Mizan, Bandung, 2000) 

, Cet XXI, hal. 41 
2 Muhammad kamil Abdushshhamad, Mu’jizat Ilmiah Dalam Al-

Qur’an, (Jakarta, Akbar Media Eka Sarana, 2002), Cet 1, hal 5-6. 
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kadarnya, namun bagi para pemikir setelah melalui perenungan 

dan analisis mereka akan mendapatkan makna-makna yang tidak 

terjangkau oleh kebanyakan orang itu.3 

Banyak sekali isyarat-isyarat ilmiah yang telah 

diungkapkan oleh Al-Qur’an, di antaranya adalah ihwal ilmu 

astronomi (falak), ilmu geologi, ilmu geografi, ilmu reproduksi 

manusia, ilmu biologi, ilmu kedokteran, ilmu genetika, ilmu gizi 

dan makanan (nutrisi), dan lain-lain. 

Dalam tulisan ini pembahasan dan pengkajiannya akan 

lebih terfokus mengenai masalah pola makan sehat dalam Al-

Qur’an. Hal ini karena makanan mempunyai peranan penting dan 

besar dalam membina dan mempertahankan kesehatan seseorang, 

sehingga memberikan pengaruh besar dalam kehidupannya. 

Makanan  atau  tha'am  dalam  bahasa  Al-Quran  adalah  

segala sesuatu  yang  dimakan atau dicicipi. Karena itu "minuman" 

pun termasuk dalam pengertian tha'am.  Al-Quran  surat  Al-

Baqarah ayat 249, menggunakan kata syariba (minum) dan 

yath'am (makan) untuk objek berkaitan dengan air minum. Kata 

tha'am dalam berbagai bentuknya terulang  dalam  Al-Quran 

sebanyak  48  kali yang antara lain berbicara tentang berbagai 

aspek berkaitan dengan makanan. Belum lagi ayat-ayat lain yang 

menggunakan kosa kata selainnya. 

                                                           
3 M. Quraih shihab, Mu’jizat Al-Qur’an, (Mizan, Bandung, 1996) Cet. 

III, hal. 165-166 
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Perhatian   Al-Quran   terhadap   makanan   sedemikian  

besar, sampai-sampai menurut pakar tafsir Ibrahim bin Umar Al-

Biqa'i,  "Telah menjadi kebiasaan  Allah  dalam  Al-Quran  bahwa  

Dia menyebut diri-Nya sebagai Yang Maha Esa, serta 

membuktikan hal tersebut   melalui   uraian   tentang   ciptaan-Nya,  

kemudian memerintahkan untuk makan (atau menyebut 

makanan)."4 

Lebih jauh dapat dikatakan bahwa Al-Quran menjadikan 

kecukupan pangan serta terciptanya stabilitas keamanan sebagai 

dua sebab utama kewajaran beribadah kepada  Allah.  Begitu  

antara  lain kandungan firman-Nya : 

طۡعَمَهُم م    . فلَۡيَعۡبُدُواْ رَبَّ هََٰذَا ٱلۡۡيَۡت  
َ
 ن جُوعٖ وَءَامَنَهُم م  نۡ خَوۡفِۢ  ٱلََّّ يٓ أ

Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik 

rumah ini (Ka'bah). yang telah memberi makanan kepada mereka 

untuk menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari 

ketakutan. (QS. Quraisy : 3-4) 

Begitu pentingnya menjaga kesehatan makanan, sehingga 

Al-Qur’an memerintahkan kepada manusia untuk memperhatikan 

makanannya, bahkan perintah tersebut disampaikan sebanyak 27 

kali dalam berbagai redaksi. Namun pada kenyataannya, jika 

melihat fakta yang terjadi di masyarakat, masih banyak sekali 

                                                           
4 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an (Tafsir Maudhu'i atas 

Pelbagai Persoalan Umat), Hal. 25 
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orang-orang yang kurang memperhatikan masalah ini. Hal ini 

terbukti dengan masih banyaknya penyakit yang disebabkan 

karena kelabihan gizi, seperti jantung coroner, diabetes mellitus, 

hipertensi dan sebegainya. Atau juga penyakit yang disebabkan 

karena kekurangan gizi dan bahan makanan tertentu seperti 

anemia, mata rabun, rabun senja dan lain sebagainya. 

Al-Qur’an memberikan perintah dengan sangat jelas, yaitu: 

  ٓ نسََٰنُ إ لَََٰ طَعَام ه ۦ  فلَۡيَنظُر  ٱلۡۡ 

Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 

(QS. ‘Abasa ; 24) 

Walau ayat ini bersifat umum dan tujuan pokoknya adalah 

mengantarkan manusia untuk beriman kepada Allah swt. Namun 

secara khusus dapat dipahami bahwa terdapat sebuah anjuran agar 

manusia memilih makanan-makanan yang baik, bernutrisi, dan 

juga bergizi. 

Demikianlah Al-Qur’an yang merupakan pedoman hidup 

bagi manusia memberikan pelajaran, tuntunan, dan pedoman hidup 

yang menyangkut segala aspek kehidupan, baik jasmani, rohani 

serta kehidupan di dunia dan akhirat nanti. Maka dari uraian ini 

dapat diketahui bahwa Al-Qur’an sangat memperhatikan 

kehidupan jasmani manusia, terutama yang berkaitan dengan 

makanan, karena baegitu pentingnya makanan dalam kehidupan, 

maka Allah megaturnya secara tegas dalam firman-Nya. Oleh 
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karena itu, pembahasan ini menjadi menarik untuk dikaji lebih 

dalam guna mendapatkan pengetahuan yang komprehensif tentang 

isyarat-isyarat ilmiah Al-Qur’an khususnya mengenai masalah 

makanan yang sehat, dengan cara menganalisa dan menafsirkan 

ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut dengan 

menggunakan pendekatan tematik serta mengkajianya dengan 

menyertakan pula analisi ilmiah para ahli gizi dengan judul 

“Makanan Yang Menyehatkan Dalam Perspektif Al-Qur’an, 

(Studi Analisis Tafsir dengan pendekatan Tafsir Tematik)” 

Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Dalam kajian ini pembahasan terfokus pada pendiskripsian 

terhadap makanan sehat dalam Al-Qur’an, dan fokus masalah 

tersebut akan dibagi kembali menjadi : 

1. Apa kriteria makanan dan bergizi dalam Al-Qur’an ? 

2. Apa saja sumber-sumber nutrisi yang dalam Al-Qur’an 

? 

3. Bagaimana pendapat para Mufassir tentang makana 

yang Sehat ? 

Dan dari semua fukos tersebut kajian ini akan berusah 

untuk mencari berbagai pandangan yang dirasa bisa menjawabnya 

dengan menggunakan pendekatan Tafsir Tematik. 
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B. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Menyadarkan dan memberitahu pembaca terkait 

pesan-pesan Al-Qur’an kriteria makanan sehat dan 

bergizi menurut Al-Qur’an, sumber-sumber nutrisi 

makanan dalam Al-Qur’an, serta keterkaitan antara 

makanan sehat dan bergizi dengan kesehatan jasmani, 

rohani, dan spiritual dalam kehidupan kita. 

2. Memperkaya khazanah intelektual keislaman, 

khususnya yang berkaitan dengan judul skripsi ini. 

3. Memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana 

Strata Satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin Institut 

Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an (PTIQ)Jakarta. 
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C. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan terdahulu tentang makanan sebelumnya 

pernah dilakukan oleh Fairuzah, 2005, Isyarat-Isyarat Al-Qur’an 

Tentang Makanan Sehat, (Kajian Tafsir bi al-Ilm Dengan 

Pendekatan Tematik), Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah.5 

 Tesis ini membahas tentang masalah halal dan haramnya 

makanan dan minuman, disini dijelaskan bahwa bahwa persoalan 

tersebut bukanlah sebuah hal yang sederhana yang bisa 

disepelekan begitu saja, karena dari makanan dan minuman yang 

dikonsumsi setiap harinya secara tidak lansung akan berdampak 

pada hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri, dan juga 

berdampak terhadapa hubungan antara manusia dengan manusia 

yang lain, bahkan makanan pula dapat pula berdampak antara 

hubungan manusia denga Tuhan-Nya. 

Selain itu terdapat pula tulisan-tulisan yang membahas 

tentang persolan makanan, seperti dalam buku Membumikan Al-

Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, 

karya M. Quraish Shihab, dan juga dalam tulisan Al-Qur’an dan 

Kesehatan Masyarakat, karya H. R. Su’dan MD, dan juga berbagai 

buku lain yang membahas tentang keterkaitan antara Al-Qur’an, 

makanan dan gizi. 

                                                           
5 Fairuzah, Isyarat-Isyarat Al-Qur’an Tentang Makanan Sehat, (Kajian 

Tafsir bi al-Ilm Dengan Pendekatan Tematik), (Jakarta, UIN Syarif 

Hidayatullah, , 2005) 
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Dari berbagai penelitian terdahulu ini dapat disimpulkan 

bahwa makanan memiliki keterkaitan erat antara dengan masalah 

ibadah dan kesehatan. Hal ini terjadi karena dengan 

mengkonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai dengan 

tuntuna agama maka diperolah kesehatan yang optimal, sehingga 

manusia dapat melaksanakan ibadah dengan sempurna. Selain itu 

dengan tetap menjaga pola makan sehari-hari yang seimbang dan 

tidak berlebihan dapat memperpanjang harapan hidup manusia 

karena terhindar dari berbagai macam penyakit yang dapat 

menyebabkan kematian. 

Dalam penelitian ini akan didapati terdapat berbagai 

persamaan dengan penelitian terdahulu, yaitu mengulas tentang 

pola makanan sehat, dan juga menggunakan metode analisis tafsir 

tematik. Sedangkan dalam perbedaannya para peneliti terdahulu 

cendrung bersifat terlalu mendetail sehingga menyulitkan sebagian 

pembaca yang tidak terlalu memahami subjek penelitian dan juga 

bersifat terlalu umum sehingga kurang menjawab berbagai 

pertanyaan yang timbul setelah membacanya, namun dalam 

penelitian ini penulis akan berusaha  untuk manyajikan hasil yang 

penelitian yang padat, tepat, dan akurat sehingga dapat dengan 

mudah dipahami oleh para pembacanya. 
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D. Metodologi Penelitian 

Ada beberapa metode yang penulis gunakan dalam 

penulisan skripsi ini: 

1. Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah penelitian kepustakaan (Library Research), 

yaitu mencari dan mengumpulkan data dari 

berbagai bahan yang relevan dengan pembahasan. 

2. Metode pengolahan data dengan cara memilah-

milah berdasarkan pembahasan yang ada, 

kemudian membahas secara detail sesuai dengan 

sub pembahasannya masing-masing. 

3. Menggunakan metode Deskriptif Analitis. 

Deskriptif artinya memaparkan permasalahan apa 

adanya sesuai dengan data-data yang ada. Analitis 

artinya menganalisa permasalahan yang dikaji 

sehingga mendapatkan struktur pembahasan yang 

sistematis dan analisis. 

4. Teknik penulisan yang digunakan adalah dengan 

mengacu kepada buku pedoman penulisanSekolah 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 

2014. 

5.  
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam pembahasan skripsi ini penulis 

membagi menjadi IV bab, adapun setiap bab terdiri dari sub sub 

bab pembahasan yang mempunyai kaitan dengan bab berikutnya. 

Secara sistematis pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I 

Skripsi pada bab ini berisi tentang latar 

belakang masalah, permasalahan, tinjauan 

penelitian, tinjauna pustaka, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II 

Skripsi pada bab ini berisi tentang makanan 

sehat dalama Al-Qur’an yang meliputi 

pengertian makanan halal dan haram, dan 

makanan thayyib dan khobits. 

BAB III 

Skripsi pada bab ini berisi tentang penafsiran 

para ulama terhadapa beberap ayat Al-Qur’an 

yang membahas tentang makanan. 

BAB IV 

Skripsi pada bab ini berisi kesimpulan, saran-

saran, serta daftar pustaka yang menjadi 

rujukan penulis dalam melakukan penelitian  
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BAB II 

Konsespsi Halal-Haram dan Thayyib-Khabits 

A. Definisi Halal dan Haram 

1. Definisi Halal 

Kata halal secara etimologi berasal dari bahasa 

Arab halla, yahillu, Hillun yang berarti membebaskan, 

melepaskan, memecahkan, membubarkan, dan 

membubarkan.1 Sedangkan secara terminologi memiliki 

dua arti, yaitu : 1) segala sesuatu yang membuat orang 

tidak dihukum bila mengerjakannya. 2) sesuatu yang 

boleh dikerjakan menurut syara’.2 

Halal merupakan kebalikan dari haram. Ungkapan 

lain yang menujukkan kepada ungkapan yang sama ialah 

mubah dan jaiz. 

Menurut Al-Jurjani, pengertian pertama di atas 

menunjukkan bahwa kata “halal” menyangkut kebolehan 

menggunakan benda-benda atau apa saja yang diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan fisik, termasuk di dalamnya 

makanan, minuman, obat-obatan dan beberapa kebutuhan 

lainnya. Sedangkan pengertian kedua berkaitan dengan 

                                                           
1 Abdul Aziz Dahlan, et, al. (ed.) Ensiklopedi hukum Islam, (Jakarta, 

PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996) Hal. 505 
2 Abdul Aziz Dahlan, et, al. (ed.) Ensiklopedi hukum Islam, Hal. 506 
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kebolehan memanfaatkan dan mengerjakan sesuatu yang 

kesemuanya berdasarkan ketentuan dari nas.3 

Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa yang berhak 

dan berwenang menentukan kehalalan sesuatu adalah 

Allah swt. Seperti yang terdapat firman Allah : 

ِّزۡق   ِّن ر  كُم م 
ُ لَ نزَلَ ٱللََّّ

َ
آ أ رءََيۡتُم مَّ

َ
ا وَحَََلََٰ  قلُۡ أ ِّنۡۡهُُ حََرََام  لٗ   فَجَََعََلۡۡتُم م 

ِّ تَفۡتَُ  مۡ عََلَ ٱللََّّ
َ
ذِّنَ لكَُمۡۖۡ أ

َ
ُ أ  وَنَ  قلُۡ ءَالٓلََّّ

Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang 

rezki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan 

sebagiannya Haram dan (sebagiannya) halal". 

Katakanlah: "Apakah Allah telah memberikan izin 

kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja 

terhadap Allah ?"(QS. Yunus: 59 ) 

Kata halal juga mengandung arti segala sesuatu 

yang boleh dikerjakan atau dikonsumsi. Dengan 

pengertian bahwa orang yang melakukannya tidak 

mendapat sanksi dari Allah Swt.4 

Manusia dalam hal ini tidak memiliki kewenangan 

sedikit pun, dijelaskan bahwa barang siapa melakukannya 

berarti telah membuat sekutu bagi-Nya. Sebuah hadits 

yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 

                                                           
3 Abdul Aziz Dahlan, et, al. (ed.) Ensiklopedi hukum Islam, Hal. 506 
4 M. Abdul Mujieb, dkk, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta, PT. Pustaka 

Firdaus, 1994) Hal. 97 
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Salman Al-Farizi menyebutkan bahwa pernah suatu 

ketika Rassulullah ditanya tentang dari samin, keju, dan 

keledai hutan. Kemudian Rasul bersabda : apa yang 

disebut halal itu ialah yang dihalalkan Allah dalam kitab-

Nya, dan yang disebut haram ialah sesuatu yang Allah 

haramkan dalam kitab-Nya, sedangkan apa yang Dia 

diamkan, maka itu sesuatu yang Allah maafkan untukmu. 

Segala sesuatu yang dihalalkan Allah swt. Adalah 

bermanfaat bagi manusia itu sendiri, baik secara fisik 

maupun secara mental. Menurut ulama fiqih madzab 

Hambali, Ibnul Qayyim Al-Jauziah menyebutkan bahwa 

Allah swt. tidak semata-mata mengharamkan sesuatu 

kecuali dibalik itu Ia menghalalkan yang lainnya sebagai 

solusi akibat larangan itu, dan sebaliknya. Misalnya Allah 

swt. menghalalkan jual beli atau perdagangan pengganti 

dari diharamkannya mencari keuntungan melalui jalan 

yang riba. Allah swt. menghalalkan perkawinan untuk 

memenuhi kebutuhan biologis laki-laki dan perempuan 

sebagai ganti dari diharamkannya zina dan liwath 

(homoseksual). Allah swt. menghalalkan meminum 

minuman yang lezat, segar, dan berguna bagi jasmani dan 

rohani sebagai ganti dari diharamkannya minuman yang 

memabukkan. Begitu juga Allah swt. menghalalkan 

berbagai makanan yang baik-baik sebagai ganti dari 

diharamkannya makanan-makanan yang diharamkan.  
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Menurut Yusuf Qardhawi, kombinasi antara yang 

halal dan yang haram dalam syari’at Islam menunjukkan 

bahwa dalam Islam akan selalu ditemukan solusi dari 

segala kesempitan dan kesulitan yang dihadapi umatnya. 

Jika di satu pihak terdapat kesulitan karena karena secara 

hukum dinyatakan haram misalnya, maka dari sisi lain 

akan ditemukan jalan keluar dan keluasaan yang sangat 

bermanfaat sesuai dengan kepentingan yang dibutuhkan 

manusia.5 

Berkaitan dengan masalah makanan, makanan apa 

saja yang dihalalkan oleh Allah swt. untuk dimakan? 

Mengenai Al-Qur’an telah menyatakan : 

ا ثُ  رۡضِّ جََِّيعَ 
َ
ا فِِّ ٱلۡۡ ِّي خَلۡقََ لكَُم مَّ مَاءِّٓ هُوَ ٱلََّّ مَّ ٱسۡتَوَىٰٓ إِّلََ ٱلسَّ

ءٍ  ِّ شََۡ
ِّكُل  ٖۚ وََهُوَ ب ى هُنَّ سَبۡعَ سَمَ وَ ت   لِّۡيمٞ  عَ فََسَوَّ

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 

bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) 

langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha 

mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Baqarah : 29) 

                                                           
5 Yusuf Qardhawi, Al-halal wa al-Haram fi al-Islam, (Kairo, 

Maktabah Wahdah, 1997) Hal. 30-31 
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ِّكَ  ِّنۡۡهُُُۚ إِّنَّ فِِّ ذَ ل ا م  رۡضِّ جََِّيعَ 
َ
مَ وَ تِّ وََمَا فِِّ ٱلۡۡ ا فِِّ ٱلسَّ رََ لكَُم مَّ وَسََخَّ

رَُوَنَ   ِّقَوۡم  يَتَفَكَّ  لَأٓيَ ت  ل 

Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di 

langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) 

daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 

bagi kaum yang berfikir. (QS. Al-Jatsiyah: 13) 

سۡبَغَ 
َ
رۡضِّ وََأ

َ
مَ وَ تِّ وََمَا فِِّ ٱلۡۡ ا فِِّ ٱلسَّ رََ لكَُم مَّ َ سَخَّ نَّ ٱللََّّ

َ
ْ أ لمَۡ ترَََوَۡا

َ
أ

ِّغَيِّۡۡ  ِّ ب لُ فِِّ ٱللََّّ ۗٗ وََمِّنَ ٱلنَّاسِّ مَن يجَُ دِّ نۡةَ  ِّعََمَهُُۥ ظَ هِّرََة  وََبَاطِّ عَلۡيَۡكُمۡ ن

نِّۡيۡ    ى وََلََ كِّتَ ب  مُّ  عِّلۡۡم  وََلََ هُد 

Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah 

telah menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di 

langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan 

untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara 

manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah 

tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab 

yang memberi penerangan. (QS. Luqman : 20) 

Bertitik tolak pada ayat tersebut, para ulama 

berkesimpulam bahwa pada prinsipnya segala sesuatu 

yang ada di alam raya ini adalah halal digunakan, 
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sehingga makanan yang terdapat di dalamnya juga adalah 

halal.6 

Namun di antara makanan-makanan tersebut 

terdapat beberapa makanan yang secara khusus 

diharamkan oleh Al-Qut’an dan hal ini merupakan sebuah 

pengecualian, pengharaman suatu makanan harus lah 

bersumber dari Allah swt. -baik yang bersumber melalui 

Al-Qur’an mau pun dari bersumber dari hadits Rasul- 

sedangkan pengecualian sendiri lahir disebabkan karena 

kondisi manusia itu sendiri karena dikhawatirkan 

makanan tersebut memberikan dampak yang negatif 

terhadapnya apabila dikonsumsi. 

Rincian pengecualian itu terkadang dan tidak jarang 

menjadi peselisihan di kalangan ulama, baik hal tersebut 

disebabkan karena adanya perbedaan penafsiran terhadap 

ayat, atau pun perbedaan penilaian keshahihan terhadap 

hadits-hadits Rasulullah saw.  

2. Definisi Haram 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa halal adalah kebalikan dari haram. Maka secara 

etimologi haram berarti “sesuatu yang dilarang 

mengerjakannya”. Kata haram dengan segala 

                                                           
6 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an (Tafsir Maudhu'i atas 

Pelbagai Persoalan Umat), (Bandung, Mizan, 2000) Hal. 241 
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percakapnnya terdapat 83 kali dalam Al-Qur’an,7 dengan 

bentuk fi’il mashdar harrama ( رّمح ), baik yang ma’lum 

mau pun yang majhul sebanyak 34 kali, bentuk fi’il 

mudhari’ lima kali, bentuk mashdar haraman (حرما) dua 

kali, dan haraaman (حراما) 26 kali, bentuk jama’ hurum 

 dua kali, bentuk isim (حرمات) lima kali, dan hurumat (حرم)

maf’ul mahrum (محروم) empat kali dan muharrom (محرّم) 

lima kali.8 

Menurut Ibnu Fariz, semua kata yang berasal dari 

akar kata ha’, ra’, dan mim mengandung arti “larangan 

dan penegasan”. Mekkah dan Madinah disebut haramani 

 karena kemuliaan kedua kota tersebut dan (حرمان)

larangan melakukan hal-hal yang diperbolehkan di luar 

kota tersebut. Orang ihram (احرام), yaitu orang yang 

melakukan ibadah haji atau umroh yang ditandai dengan 

memakai pakaian tertentu pada miqat (tempat yang telah 

ditentukan). Disebut demikian karena adanya larangan 

melakukan hal-hal tertentu yang diperbolehkan diluar 

ihram, seperti berburu dan menggauli istri.9  

                                                           
7 M. Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfadzil Al-

Qur’an, (Kairo, Darul Hadits, 2008) Hal. 243-245 
8 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta, 

PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997) Cet. 5, Jilid. 2, Hal. 268 
9  Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Hal. 269 



20 
 

Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani larangan itu 

timbul karena adanya beberapa kemungkinan. Apakah 

karena tuhan mencegahnya, taskhir ilahi (تسخير الهي)10 : 

عَ مِّن قَبۡلُ فَقَالتَۡ  مۡنَۡا عَلۡيَۡهُِّ ٱلمَۡرََاضِّ هۡلِّ بَيۡ  ۞وَحَََرََّ
َ
ٰٓ أ دُلُّكُمۡ عََلَ

َ
ت  هَلۡ أ

حُونَ    يكَۡفُلۡوُنهَُُۥ لكَُمۡ وََهُمۡ لََُۥ نَ صِّ

Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 

perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) 

sebelum itu; Maka berkatalah saudara Musa: "Maukah 

kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan 

memeliharanya untukmu dan mereka dapat Berlaku baik 

kepadanya?". (QS. Al-Qashash : 12) 

Tuhan mengharamkan Musa untuk menyusu 

kepada wanita lain selain ibunya, atau karena sudah 

menjadi ketentuan Allah swt. : 

 ۡ َ هُوَ ٱل ْ إِّنَّ ٱللََّّ ِّينَ قاَلوُٓا يلقََدۡ كَفَرََ ٱلََّّ يحُ ٱبۡنُ مَرَۡيَمَۖۡ وََقاَلَ ٱلمَۡسِّ حُ مَسِّ

ِّ وََرَبَّ  َ رَبّ  ْ ٱللََّّ ٓ إِّسَٰۡٓءِّيلَ ٱعۡبُدُوَا ِّ فَ يَ بَنِِّ ِّٱللََّّ قَدۡ كُمۡۖۡ إِّنَّهُُۥ مَن يُشُۡۡرِِّكۡۡ ب

وََى هُُ ٱلنَّا
ۡ
ُ عَلۡيَۡهُِّ ٱلَۡۡنَّۡةَ وََمَأ ۖۡ حََرََّمَ ٱللََّّ نصَار   رُ

َ
لِّۡمِّيَن مِّنۡ أ ِّلۡظَّ    وََمَا ل

                                                           
10 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibi Al-Qur’an, 

(Kairo, Dar Ibnu al-Jauzi, 2012) Hal. 126 



21 
 

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 

berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera 

Maryam", Padahal Al masih (sendiri) berkata: "Hai Bani 

Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 

dengan) Allah, Maka pasti Allah mengharamkan 

kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah 

ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun. 

(QS. Al-Maidah : 72) 

Allah swt. mengharamkan surga kepada orang-

orang musyrik. Larangan itu timbul didasarkan pada akal 

atau didasarkan pada syari’at atau larangan itu timbul dari 

orang yang dijunjung perintahnya. 

Adapun secara terminologi, ulama ushul fiqih 

membagi haram menjadi dua rumusan definisi, yaitu dari 

segi batasan dan dari segi bentuk dan sifatnya, yaitu : 

“sesuatu yang dituntut oleh syari’at untuk 

meninggalkannya melalui tuntutan secara pasti dan 

mengikat”, dan “jika meninggalkannya akan 

mendapatkan pahala”.  

Al-Qur’an memperingatkan tentang pentingnya 

keseimbangan dalam segala hal, tidak ceroboh dan juga 

melampaui batas. Allah ta’ala berfirman : 
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ِّ مَسۡجَِّ 
 زِّينتََكُمۡ عِّنۡدَ كُ 

ْ ٓ ءَادَمَ خُذُوَا ْ وََلََ ۞يَ بَنِِّ بُوا ْ وََٱشَۡۡ د  وََكُُوُا

ُْۚ إِّنَّهُُۥ لََ يُُِّبُّ ٱلمُۡسِّۡۡفَِّيَن    تسُِّۡۡفَوُٓا

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 

di Setiap (memasuki) mesjid11, Makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan12. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-

A’raf : 31) 

Berlebih-lebihan dalam menkonsumsi makanan 

yang membebani tubuh dengan tindakan yang tak 

sanggup ia pikul, akan memaksa organ tubuh melakukan 

sesuatu yang bukannya memberukan manfaat, namun 

justru memberikan dampak yang buruk bagi tubuh.13 

Berlebih-lebihan akan mengakibatkan kerusakan alat 

pencernaan, yang pada akhirnya akan berdampak 

terhadap seluruh anggota tubuh yang beragam bentuknya, 

memunculkan ketidakstabilan kerja organ pencernaan, 

khususnya penyakit seperti kelambatan kerja organ 

pencernaan, kesulitan mencerna, terhentinya makanan di 

usus dalam waktu lama sehingga mengakibatkan 

                                                           

11 Maksudnya: tiap-tiap akan mengerjakan sembahyang atau thawaf 

keliling ka'bah atau ibadat-ibadat yang lain. 
12 Maksudnya: janganlah melampaui batas yang dibutuhkan oleh 

tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan. 
13 Sri Maryati, Hidup Sehat Menurut Al-Qur’an, (Jakarta, PT. Pertja, 

2000) Hal. 76 
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terjadinya pembusukan, mengembungnya perut, malas, 

dan ingin tidur, lalu terganngu dengan mimpi buruk dan 

mimpi yang kacau, bila perut acapkali dipenuhi oleh 

makanan maka ia akan menggencet jatung, bahkan dapat 

menghentikan detaknya. Di sisi lain usus juga akan 

menjadin bekerja ekstra keras sehingga menjadikan 

kemampuannya berkurang dari standartnya, dan beberapa 

macam penyakit lainnya.14 

B. Definisi Thayyib dan Khabits 

1. Definisi Thayyib Dalam Al-Qur’an  

Dalam Al-Qur’an terdapat banyak sekali ayat-ayat 

yang menjelaskan tentang halalnya makanan yang baik 

yang haramnya makanan yang kotor, di antaranya adalah 

: 

ِّي يََِّدُوَنهَُُۥ مَكۡتُوبًا عِّنۡدَهُمۡ 
َّ ٱلََّّ مّ ِّ

ُ
َّ ٱلۡۡ بِّعَُونَ ٱلرََّسُولَ ٱلنَّبِِّ

ِّينَ يتََّ فِِّ ٱلََّّ

لُّ لهَُمُ  ِّٱلمَۡعَۡرَُوَفِّ وََيَنۡۡهَى هُمۡ عَنِّ ٱلمُۡنۡكَرَِّ وََيُحِّ مُرَُهُم ب
ۡ
نجِّيلِّ يأَ ٱلتَّوۡرَى ةِّ وََٱلِّۡۡ

تِِّ 
غۡلََٰ لَ ٱلَّ

َ
ِّمُ عَلۡيَۡهِّمُ ٱلَۡۡبَٰٓئِّثَ وََيَضَعُ عَنۡۡهُمۡ إِّصَۡۡهُمۡ وََٱلۡۡ ِّبَ تِّ وََيُحَرَ  ي  ٱلطَّ

                                                           
14 Jamaluddin Mahran dan Abdul Adhim Hafna Mubasyir, Al-Qur’an 

Bertutur Tentang makanan & Obat-Obatan, (Yogyakarta, Mitra Pustaka, 2006) 

Hal. 449 
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ِّهُِّ  ِّينَ ءَامَنُۡواْ ب
ِّيٓ كََنتَۡ عَلۡيَۡهِّمُۡۚ فَٱَلََّّ بَعَُواْ ٱلنُّورَ ٱلََّّ وَهُ وََٱتَّ رُوَهُ وََنصَََُ ۦ وَعََزَّ

ئِّكَ هُمُ ٱلمُۡفۡلِّۡحُونَ  
ٰٓ وَْلَ
ُ
ٓۥ أ نزِّلَ مَعََهُُ

ُ
 أ

(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi 

yang Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di 

dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 

menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 

membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu yang ada pada mereka15. Maka orang-orang 

yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya 

dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 

kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang 

beruntung. (QS. Al-A’raf : 157) 

Kata thayyib dari segi  bahasa  berarti  lezat,  baik,  

sehat, menenteramkan, dan  paling  utama.Pakar-pakar tafsir 

ketika menjelaskan kata ini dalam konteks perintah  makan  

menyatakan  bahwa ia berarti makanan yang tidak kotor dan 

segi zatnya atau rusak (kedaluwarsa), atau dicampur benda 

                                                           
15 Maksudnya: dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad itu tidak 

ada lagi beban-beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. 

Umpamanya: mensyari'atkan membunuh diri untuk sahnya taubat, mewajibkan 

kisas pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak tanpa membolehkan 

membayar diat, memotong anggota badan yang melakukan kesalahan, 

membuang atau menggunting kain yang kena najis. 
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najis. Ada juga yang mengartikannya  sebagai  makanan  yang  

mengundang selera bagi yang akan memakannya dan tidak 

membahayakan fisik dan akalnya. Kita dapat  berkata  bahwa  

kata thayyib dalam makanan adalah makanan yang sehat, 

proporsional, dan aman.  Tentunya sebelum itu adalah halal.16 

Kata الطيبات bentuk jamak dari kata الطيب yakni 

baik, menurut ar-Razi, secara bahasa الطيب berarti الطاهر 

(suci), sesuatu yang halal disifati dengan thayyib. 

Sedangkan sesuatu yang haram disifati dengan khabits. 

Yang dimaksud dengan thayyib disini adalah makanan-

makanan yang baik, bergizi, lagi sesuai dengan selera dan 

kondisi pemakainya.17 Selain itu makna baik disini juga 

bisa diartikan berkhasiat untuk tubuh manusia, 

megandung zat-zat yang menumbuhkan, menyuburkan, 

dan menjadikan manusia sehat dan kuat. 18 

Berkenaan dengan ayat tersebut. Hamka 

menjelaskan bahwa, yang dimaksud dengan barang baik 

yang dihalalkan Allah adalah makanan-makana yang 

enak dan bermanfaat, seperti daging yang halal dimakan, 

buah-buahan, sayur-sayuran, beras, gandum, jagung, dan 

lain-lain. Dalam semua makanan yang baik itu 

terkandung berbagai macam zat gizi seperti Protein. 

                                                           
16 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an (Tafsir Maudhu'i atas 

Pelbagai Persoalan Umat), Hal. 258 
17 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an (Tafsir Maudhu'i atas 

Pelbagai Persoalan Umat), Hal. 256 
18 Fachruddin HS, Ensiklopedi Al-Qur’an, (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 

1992) Hal. 21 



26 
 

Vitamin A, B, C, dan D, Kalori, Hormon, dan 

sebagianya.19 

Dalam surat al-A’raf ayat 157 di atas, disebutkan 

juga bahwa diantara salah satu tujuan diutusnya 

Rasulullah saw. adalah untuk menghalalkan yang baik 

dan mengharamkan yang segala sesuatu buruk. Sehingga 

hal ini sangat berkaitan dan memberikan perhatian yang 

cukup penting dalam masalah makanan. 

2. Definisi Thayyib Menurut Ilmu Gizi 

Dalam ilmu kedokteran, makanan yang sehat 

dalah makanan yang sesuai dengan kadar yang telah 

ditetap oleh ilmu gizi. Pada umumnya tidak ada makanan 

yang mengandung semua zat gizi secara lengkap sesuai 

dengan proporsi yang dibutuhkan tubuh. Air susu dan 

telor dikatakan mengandung semua gizi yang dibutuhkan 

oleh seorang bayi, namun kandungannya tersebut hanya 

dalam batas waktu tertentu saja,karena semakin 

bertumbuh besar bayi tersebut semakin bertambah pula 

zat gizi yang dibutuhkannya dan kandungan dalam 

makanan tadi sudah tidak mencukupi untuk menunjang 

kebutuhannya, jadi untuk memperoleh gizi yang baik 

                                                           
19 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta, Pustaka 

Panjimas, 1983) Jilid 3, Hal. 18 
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guna menunjang kebutuhannya sehari-hari maka 

dibutuhkan kandungan gizi yang lebih lengkap.20  

Kandungan nutrisi dalam makanan yang 

dibutuhkan oleh manusia trerdiri dari enam macam, yaitu: 

karbohidrat (hidrat arang), protein, lemak, vitamin, 

mineral, dan air. Keenam zat gizi tersebut mutlak 

dibutuhkan dan harus dikoonsumsi dalam jumlah yang 

optimal, agar kesehatan jasmani terpelihara seperti yang 

sudah menjadi standart kebutuhan gizi masa dewasa, 

jumlah gizi yang dibutuhkan seseorang berbeda-beda 

tergantung pada umur, jenis kelamin, berat badan, dan 

juga aktifitasnya sehari-hari. Sebagai contoh, seorang 

laki-laki dewasa (20 – 59 tahun) dengan berat badan 62 

kg. tinggi 165 cm, dan aktifitas sedang membutuhkan 

energi kurang lebih 3000 kilo kalori, sedangkan bila 

wanita dewasa dengan berat badan 54 kg, tinggi 156 cm, 

dengan akatifitas sedang membutuhkan energy 2259 kilo 

kalori. Apabila orang yang sama dengan aktifitas yang 

berat maka kebutuhannya bagi laki-laki sebesar 3600 kilo 

kalori dan bagi perempuan 2600 kilo kalori.21 

 

                                                           
20 Ronald Sitorus, Makanan sehat & Bergizi, (Bandung, CV. Yrama 

Widya, 2009) Hal. 62 
21 M. Hoeda, Sehat Alami, Hidup Sehat Tanpa Obat-Obatan Kimia, 

(Jakarta, Oryza, 2012) Hal. 37 
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3. Definisi Khabits 

Sebelumnya telah dijelaskan secara definisi apa 

itu thayyib baik dalam pandangan Al-Qur’an mau pun 

dalam pandangan ilmu kesehatan dan gizi, maka di bawah 

ini akan dijelaskan apa yang dimaksud dengan makanan 

khabits (buruk).  

Khabits secara etimologi adalah kebalikan dari 

thayyib berarti rusak, kotor, dan yang dibenci. Dalam Al-

Qur’an sendiri kata khabits terulang sebanyak 16 kali 

dalam berbagai makna, yaitu sesuatu yang membahayakan 

dan kotor, sesuatu yang jelek dan tidak berguna secara 

materil, dan juga sesuatu yang bermakna jelek dan kotor 

secara immaterial yaitu kesyirikan, kemunafikan dan 

kefasikan.22 

Adapun khabits secara terminologi adalah 

makanan dan minuman yang dilarang dalam syari’at Islam. 

makanan dan minuman ini dikategorikan sebagai najis. 

Menurut Fuqaha madzab Syafi’i makanan dan minuman 

khabits adalah :23 

1. Babi, dan seluruh bagian tubuhnya.  

2. Anjing, dan seluruh bagian tubuhnya. 

                                                           
22 M. Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfadzil Al-

Qur’an, Hal. 277 
23 Muhammad Ali al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam, (Kairo, 1954), Jilid 

2. Hal. 233 
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3. Bangkai, dan seluruh bagian tubuhnya, kecuali 

bangkai Ikan dan Belalang  

4. Darah yang mengalir 

5. Semua bagian tubuh yang terpisah dari hewan 

yang masih hidup. 

6. Khamar dan semua yang sejenisnya, dan lain-

lain. 

Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa 

yang baik (thayyib) itu dihalalkan dan yang buruk (khabits) 

itu diharamkan : 

ِّمُ عَلۡيَۡهِّمُ ٱلَۡۡبَٰٓئِّثَ .....  ِّبَ تِّ وََيحَُرَ  ي  لُّ لهَُمُ ٱلطَّ   ..... وََيُحِّ

…menghalalkan bagi mereka segala yang baik 

dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk…. 

(QS. Al-A’raf : 157) 

Dan di ayat lain juga dijelaskan,  

 َ ٖۚ فََٱتَّقُواْ ٱللََّّ عۡجََبَكَ كَثَۡۡةُ ٱلَۡۡبِّيثِّ
َ
ِّبُ وََلوَۡ أ ي   يُسَۡتَوِّي ٱلَۡۡبِّيثُ وََٱلطَّ

قلُ لََّ

لۡبَ بِّ لعَََلَّۡ 
َ
وَْلِِّ ٱلۡۡ

ُ
ٰٓأ  كُمۡ تُفۡلِّۡحُونَ  يَ

 

Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang 

baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, 
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Maka bertakwalah kepada Allah Hai orang-orang berakal, 

agar kamu mendapat keberuntungan." (QS. Al-Maidah 

:100 ) 

Artinya tidak sama nilainya di sisi Allah dan di 

hari kemudian Antara hal-hal yang buruk dengan hal-hal 

yangb baik. Yang membahayakan dengan yang 

bermanfaat, yang rusak dengan yang baik, yang haram 

dengan yang halal, dan yang dzalim dengan yang adil, 

meskipun kuantitas yang buruk itu lebih menarik hati, 

karena yang sedikit dan berkualitas lebih baik dari pada 

yang banyak tetapi tidak berkualitas, jadi rezeki atau 

makanan yang sedikit namun halal, bermanfaat, dan bergizi 

adalah lebih baik dari pada yang banyak tapi haram dan 

merugikan. 
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BAB III 

Tafsir Ahkam Ayat-Ayat Makanan Dalam Al-Qur’an 

A. Halal dan Haram 

1. Surat Al-Baqarah : 168 

َٰتِ  ْ خُطُوَ رۡضِ حَلََٰلٗا طَي بِاا وَلََ تتََّبعُِوا
َ ا فِِ ٱلۡأ ْ مِمَّ هَا ٱلنَّاسُ كُُوُا يُّ

َ
َٰٓأ يَ

بيٌِن   ّٞ مُّ يأطََٰنِِۚ إنَِّهُۥ لكَُمأ عَدُو   ٱلشَّ

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 

baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 

mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagimu. (QS. Al-Baqarah : 168) 

Ayat di atas ditujukan bukan hanya kepada orang-

orang beriman-tetapi juga untuk seluruh manusia-seperti 

teerbaca di atas. Hal ini menunjukkan bahwa bumi 

disiapkan Allah untuk seluruh manusia, mukmin atau 

kafir. Setiap upaya dari siapa pun untuk memonopoli 

hasil-hasilnya, baik ia kelompok kecil atau pun juga 

kelompok besar, keluarga, suku, bangsa, atau kawasan, 

dengan merugikan orang lain, itu bertentangan dengan 

ketentuan Allah swt. karena itu semua manusia diajak 

untuk memakan makanan yang halal di muka bumi. 
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Abdulah ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini 

turun berkenaan dengan sikap suatu kaum yang terdiri 

dari Bani Saqif, Bani Amir ibnu Sasa’ah, khuza’ah, dan 

Bani Mudlaj. Mereka menyatakan haram untuk diri 

mereka sendiri berbagai berbagai jenis makanan, seperti 

daging lemak, ikan laut, dan beberapa yang lainnya.1 

Tidak semua yang ada yang ada di dunia otomatis 

dimakan atau digunakan. Allah menciptakan ular berbisa 

bukan untuk dimakan, tetapi antara lain untuk digunakan 

bisa sebagai obat. Ada burung-burung yang diciptakan-

Nya untuk memakan serangga yang merusak tanaman. 

Dengan demikian, tidak semua yang ada di bumi menjadi 

makanan yang halal karena bukan semua yang 

diciptakannya untuk dimakan manusia, walau semua 

untuk kepentingan manusia. Karena itu, Allah 

memerintahkan untuk makan makanan halal.2 

Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, 

yakni memakannya tidak dilarang oleh agama. Makanan 

haram terbagi menjadi dua macam yaitu yang haram 

karena dzatnya, seperti babi, darah, dan bangkai; dan yang 

haram sesuatu bukan dari dzatnya, seperti makananya 

                                                           
1 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang, PT. 

Karya Putra Toha, 1993), Cet. 2, Jilid. 2, Hal. 71 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian Al-

Qur’an, (Jakarta, Lentera Hati, 2012) Cet. 5, jilid. !, Hal. 456 
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yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan atau 

digunakan. Makanan yang halal adalah bukan yang 

termasuk dari kedua macam ini. 

Sekali lagi, perlu digarisbawahi bahwa perintah ini 

ditujukan kepada seluruh manusia, percaya kepada Allah 

atau tidak. Seakan-akan Allah berfirman: Wahai orang-

orang kafir, makanlah yang halal, bertindaklah sesuai 

hukum, karena itu bermanfaat untuk kalian dalam 

kehiduapan dunia kalian.3  

Allah menciptakan setiap makhluk ada yang 

beriman dan ada pula yang kafir, selama Allah 

menciptakan dan mengutus mereka ke Alam ini, maka 

wajar Ia mengarahkan seruan-Nya kepada semua 

makhluk dari jenis manusia. Ia mnyeru kepada orang kafir 

dengan perkataan: “Walau pun kamu tidak beriman 

kepada-Ku, ambillah dari kaum Mukminin apa yang halal 

karena itu akan bermanfaat bagi kehidupanmu.” Organ 

tubuh akan sehat bila memakan makanan yang halal lagi 

baik. Allah tidak akan mengahramkan sesuatu kecuali 

disana ada bahaya di dalamnya. Dan sebaliknya, Ia akan 

                                                           
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian Al-

Qur’an, Cet. 5, jilid. 1, Hal. 457 
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menghalalkannya bila memang disitu terdapat kebaikan 

di dalamnya.4 

Namun demikian, tidak semua tidak semua yang 

halal otomatis menjadi baik. Karena yang dinamai halal 

terdiri dari empat macam: wajib, sunnah, mubah, dan 

makruh. Aktifitas pun demikian. Ada aktifitas yang  

walaupun halal, namun makruh atau sangat tidak disukai 

Allah, misalnya pemutusan hubungan. Selanjutnya, tidak 

semua yang halal sesuai dengan kondisi masing-masing. 

Ada yang halal untuk si A yang memeliki kondisi 

kesehatan tertentu, da nada juga yang kurang baik 

untuknya, namun baik buat yang lain. Ada makanan yang 

halal, tapi tidak bergizi, dan ketika itu ia menjadi tidak 

baik. Yang dperintahkan oleh ayat di atas adalah yang 

halal lagi baik.5 

عن بن عباس قال تليت هذه الآية عند رسول الله صلى الله 

يا أيها الناس كلوا مما في الأرض حلالا طيبا  عليه و سلم )

( فقام سعد بن أبي وقاص فقال يارسول الله ادع الله أن 

يجعلني مستجاب الدعوة فقال له النبي صلى الله عليه و سلم 

يا سعد أطب مطعمك تكن مستجاب الدعوة والذي نفس محمد 

                                                           
4 Muhammad Mutwalli Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, (Jakarta, PT. Ikrar 

Mandiri Abadi, 2004), Cet. 1, Jilid 1, Hal. 529 
5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian Al-

Qur’an, Cet. 5, jilid. 1, Hal. 458 
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بيده إن العبد ليقذف اللقمة الحرام في جوفه ما يتقبل منه 

عمل أربعين يوما وأيما عبد نبت لحمه من السحت والربا 

فالنار أولى به : لايروى هذا الحديث عن بن جريج إلا بهذا 

 6الإسناد تفرد به الأحتياطي 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa suatu ketika ayat 

ini dibaca oleh seorang sahabat sementara Rasul saw. 

hadir, lalu Sa’ad bin Abi Waqqash bangkit dan  berkata, 

“wahai Rasulullah doakan kepada Allah agar saya 

menjadi orang yang terkabul doanya.” Maka beliau 

bersabda, “Wahai Sa’ad, pilihlah makanan yang baik, 

niscaya engkau akan menjadi orang yang terkabul 

doanya. Demi Allah yang menggenggam jiwaku, apabila 

seseorang memasukkan sesuap makanan yang haram ke 

dalam perutnya, niscaya amalnya tidak akan diterima 

selama 40 hari. Dan setiap hamba yang dagingnya 

tumbuh dari barang haram dan riba, maka neraka lebi 

pantas baginya.” 7 

 

 

                                                           
6 Ath-Thabrani, Al-Mu’Jam al-Awsath, (Beirut, Dar al-Kitab al-

Islami, 1999) No. 6495 
7 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir A-Munir: Aqidah, Syariah, dan Manhaj, 

(Jakarta, Gema Insani Press, 2013), Cet. 1, Jilid. 1, Hal. 330. 
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2. Surat Yunus : 59 

ا  ِنأهُ حَرَاما قٖ فَجَعَلأتُم م  زِأ ِن ر  ُ لكَُم م  نزَلَ ٱللََّّ
َ
ٓ أ ا تُم مَّ رءََيأ

َ
قلُأ أ

ونَ   تََُ ِ تَفأ مأ عََلَ ٱللََّّ
َ
ۖۡ أ ذنَِ لكَُمأ

َ
ُ أ  وحََلََٰلٗا قلُأ ءَالٓلََّّ

Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang 

rezki yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan 

sebagiannya Haram dan (sebagiannya) halal". 

Katakanlah: "Apakah Allah telah memberikan izin 

kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja 

terhadap Allah ?" (QS. Yunus : 59) 

Di ayat sebelumnya dijelaskan tentang 

keistimewaan Al-Qur’an karena tuntunannya yang sangat 

sesuai dan juga anjuran untuk menyambutnya dengan 

gembira karena kelanggengan serta keutamaan manfaat 

yang dapat dperoleh darinya. Ayat ini berisi kecaman 

terhadap kaum musyrikin yang\ menyambut gembira hal 

lain bahkan menjanjikan terhadap diri mereka apa yang 

bertentangan dengan yang digariskan tersebut. 

Mereka mengurangi kebahagiaan dunianya sendiri 

dengan mengatasnamakan Allah swt. dengan melarang 

sesuatu , padahal sesuatu itu adalah halal. Mereka juga 

merugikan diri mereka sendiri karena berbohong atas 
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nama Allah swt. dengan mengharamkan sesuatu yang 

tidak diharamkan-Nya. Apa yang dianut oleh orang-orang 

Arab pada masa itu dengan mengharamkan bahiah, 

saibah, washilah, ham(jenis ternak yang dijadikan sarana 

dalam ritual kemusyrikan), dan lainnya hanyalah 

merupakan sarana kebohongan dari mereka yang tidak 

dilarang oleh Allah swt.8  

Seperti yang terdapat dalam firman Allah :Ini 

merupakan kecaman keras atas penetapan penghalalan 

dan pengharaman oleh orang-orang jahiliayah terhadap 

diri meraka sendiri. Bukankah yang berwenang 

mehnghalalkan dan mengharamkan hanya Allah swt. 

semata melalui Rasul-Nya, sedang kamu, wahai kaum 

musyrikin, tidak memiliki hubungan dengan Allah.9 

Kata anzala/diturungkan yang oleh ayat ini dalam 

arti diciptakan, agaknya dipilih untuk mengisyaratkan 

bahwa hal tersebut tidak dapat dilakukan oleh berhala-

berhala mereka. Dengan memahaminya dalam arti 

diciptakan, tidak perlu lagi kata rezeki disini dipahami 

dengan hujan, sebagaimana pendap-pendapat sementara 

ulama. Apalgi ada sekian banyak rezeki Allah swt. 

                                                           
8 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Jakarta, Gema Insani Press, 

2013) Cet. 1, jilid 1, Hal. 44 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian Al-

Qur’an, Cet. 5, jilid. 5, Hal. 443 



38 
 

dinaminya dengan kata diturunkan namun tidak turun dari 

langit seperti firman-Nya: 

ٖ ثُمَّ جَعَلَ مِنأهَا زَ  سٖ وََٰحِدَة ِن نَّفأ ِنَ خَلَقَكُم م  نزَلَ لكَُم م 
َ
وأجَهَا وَأ

وََٰجِٖۚ يََألقُُكُمأ فِِ بُ  زأ
َ
نأعََٰمِ ثمَََٰنيَِةَ أ

َ ِنۢ بَعأ ٱلۡأ ا م  هََٰتكُِمأ خَلأقا مَّ
ُ
دِ طُونِ أ

ُ رَبُّكُ  َٰلكُِمُ ٱللََّّ َٰثِٖۚ ذَ أمُلأكُۖۡ خَلأقٖ فِِ ظُلمََُٰتٖ ثلََ َٰهَ إلََِّ  مأ لََُ ٱل  هُوَۖۡ لََٓ إلَِ

فوُنَ   َ َٰ تصُۡأ نََّّ
َ
  فَأ

Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian 

Dia jadikan daripadanya isterinya dan Dia menurunkan 

untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari 

binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut 

ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan,10 

yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, 

Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain 

dia; Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan? (QS. Az-

zumar :6). 

Bahkan, segala sesuatu Allah lukiskan memiliki 

khazanah/gudang-gudang perbendaharaan, dan itu pun 

diturunkan-Nya. 

                                                           
10 Tiga kegelapan itu ialah kegelapan dalam perut, kegelapan dalam 

rahim, dan kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim. 
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ءٍ إلََِّ عِندَناَ خَزَائٓنُِهُۥ وَمَا نُ  ِن شََأ لوُوَإِن م  عأ ٓۥ إلََِّ بِقَِدَرٖ مَّ لَُُِ  مٖ  نََزِّ 

Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi 

Kami-lah khazanahnya11; dan Kami tidak 

menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu. 

(QS. Al-Hijr : 21) 

Dapat juga dikatakan bahwa rezeki berbentuk 

materi yang diturunkan Allah swt. pun tidak disambut 

dengan baik oleh kaum musyrikin itu sehingga jika 

anugrah ruhaniah -yakni Al-Qur’an- mereka tolak bahkan 

mereka lecehkan pula.12  

Ayat ini, walau pun ditujukan kepada kaum 

musyrikin, ia tetap bersifat umum, dapat mencakup siapa 

saja yang berfatwa tanpa bersandar kepada ketentuan 

Allah swt. dan Rasul-Nya. Itu sebabnya demi kehati-

hatian banyak ulama yang enggan berfatwa. 

Allah menjelaskan bahwa sesuatu yang diharamkan 

itu terdiri dari 2 macam :13 

a. Haram Dzatnya 

                                                           
11 Maksudnya segala sesuatu itu sumbernya dari Allah s.w.t. 
12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian 

Al-Qur’an, Cet. 5, jilid. 5, Hal. 443 
13 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang, PT. 

Karya Putra Toha, 1993), Cet. 2, Jilid. 2, Hal. 72 
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Makanan pada jenis ini hukumnya haram 

dan tidak bisa ditawar-tawar, kecuali bagi 

beberapa orang yang mengalami keadaan 

tertentu (terpaksa). 

b. Haram ‘Arid (haram karena ada yang 

menyebabkannya) 

Makanan pada jenis ini juga hukumnya 

haram, namun keharamannya bukan dari 

dzatnya sendiri, tetapi karena perbuatan 

yang dilakukan dalam rangka 

memperolehnya. 

Pengharaman dan penghalalan adalah tasyri’ yang 

merupakan salah satu hak Allah swt. Maka barang siapa 

yang merusaknya untuk kepentingan dirinya, berarti dia 

telah menganggap dirinya bersifat rububiyyah, atau 

paling tidak ia akan terlihat seperti orang bersifat 

demikian.14 

 

 

 

                                                           
14 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang, PT. 

Karya Putra Toha, 1993), Cet. 2, Jilid. 7, Hal. 16 
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3. Surat Al-Maidah : 88 

ا  وَٱوَكُُ  ُ حَلََٰلٗا طَي بِا ا رَزقَكَُمُ ٱللََّّ نتُم بِهِۦِ مُ واْ مِمَّ
َ
ِيٓ أ َ ٱلََّّ قُواْ ٱللََّّ مِنُونَ  تَّ  ؤأ

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari 

apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan 

bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-

Nya. (QS. Al-Maidah : 88) 

Rezeki secara etimolgi berarti pemberian, baik itu 

berupa materi atau pun non-materi, dan juga baik barsifat 

duniawi mau pun bersifat ukhrawi. 15Sementara secara 

terminologi rezeki adalah sesuatu yang bermanfaat, 

seperti: makanan, minuman, pakaian pendidikan, sifat 

baik seperti kasih sayang, keberanian, dan lain-lain.16 

Saat Allah menyebutkan tentang rezeki yang halal 

dan baik, maka ditemukan juga rezeki yang haram dan 

tidak baik. Kemudian ada yang\ mempertanyakan apakah 

rezeki dianggap bermanfaat walau pun dia haram? 

Jawabannya, semua yang dapat dimanfaatkan adalah 

rezeki dari Allah swt. baik halal mau pun haram. Namun 

Allah meminta kepada manusia untuk hanya memakan 

                                                           
15 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibi Al-Qur’an, 

(Kairo, Dar Ibnu al-Jauzi, 2012) Hal. 126 
16 Muhammad Mutwalli Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, (Jakarta, PT. 

Ikrar Mandiri Abadi, 2004), Cet. 1, Jilid 4, Hal 21 
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makanan yang halal dan baik dari semua yang telah 

Alllah berikan kepadanya. Karena yang cendrung 

bermanfaat dalam tempo yang singkat saja, sedangkan 

yang halal manfaatnya kekal dan abadi. 

Yang dimaksud dengan makan dalam ayat ini 

adalah segala aktifitas manusia. pemilihan kata makan, 

disamping karena ia merupakan kebutuhan pokok 

manusia sehari-hari, juga karena makanan mendukung 

dalam aktifitas manusia. tanpa makan manusia mejadi 

lemah dan tidak dapat melaksanakan aktifitasnya.17 

Rezeki apapun yang diberikan Allah swt. tidak mungkin 

semuanya, hanya sebagian saja yang mampu dimakan 

oleh manusia. sesuatu yang dikonsumsi terkadang 

memang dibuat untuk dimakan, namun juga ada yang 

memang dibuat untuk dikembangbiakkan. Misalnya, 

tidak semua biji padi yang dipanen akan dijadikan beras 

untuk dimakan, namun ada sebagian biji tersebut yang 

ditinggalkan  untuk dijadikan benih sehingga dapat 

ditanam dan menghasilkan kembali.18 

 

                                                           
17 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian 

Al-Qur’an, Cet. 5, jilid. 3, Hal. 231 
18 Muhammad Mutwalli Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, Cet. 1, Jilid 4, Hal 

22 
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B. Thayyib dan khabits 

A. Surat Al-A’raf : 157 

 َّ ِ م 
ُ ِينَ يتََّبعُِونَ ٱلرَّسُولَ ٱلنَّبَِِّ ٱلۡأ توُب ا عِندَ ٱلََّّ ِي يََجِِدُونهَُۥ مَكۡأ هُمأ  ٱلََّّ

رُ  أمَعأ مُرهُُم بِٱِل
أ
نِجيلِ يأَ ِ

َٰةِ وَٱلۡأ رَى أمُنكَۡرِ فِِ ٱلتَّوأ َٰهُمأ عَنِ ٱل وفِ وَيَنأهَى

مُِ عَليَأهِمُ  ي بََِٰتِ وَيُحَر  َبََٰٓئثَِ ٱوَيُحِلُّ لهَُمُ ٱلطَّ َهُ  لۡأ مأ وَيَضَعُ عَنأهُمأ إصِۡأ

ِينَ  لََٰلَ ٱلَّتِِ كََنتَأ عَليَأهِمأ  فَٱلََّّ غأ
َ رُوهُ وَنصََُۡ  وَٱلۡأ ْ بِهِۦِ وعََزَّ وهُ ءَامَنُوا

 َٰٓ وْلَ
ُ
ٓۥ أ نزلَِ مَعَهُ

ُ
ِيٓ أ بَعُواْ ٱلنُّورَ ٱلََّّ لحُِونَ  وَٱتَّ أمُفأ  ئكَِ هُمُ ٱل

(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi 

yang Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di 

dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 

menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 

membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu yang ada pada mereka.19 Maka orang-orang 

                                                           
19 Maksudnya: dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad itu tidak 

ada lagi beban-beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. 

Umpamanya: mensyari'atkan membunuh diri untuk sahnya taubat, mewajibkan 

kisas pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak tanpa membolehkan 

membayar diat, memotong anggota badan yang melakukan kesalahan, 

membuang atau menggunting kain yang kena najis. 
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yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya 

dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 

kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang 

beruntung.(QS. Al-A’raf : 157) 

Ayat ini menguraikan tentang salah satu tujuan 

diutusnya Rasullah saw., yakni sebagai anugrah kepada 

Bani Israil. Seperti yang diketahui bahwa dalam syariat 

mereka terdapat beberapa tuntunan yang sangt 

memberatkan. Nabi Muhammad saw. hadir atas perintah 

Allah antara dalam rangka untuk mengahalalkan bagi 

mereka segala yang baik, termasuk yang  tadinya halal 

kemudian diharamkan karena sanksi atas kedurhakaan 

yng telah mereka lakukan.20 Dan juga meringankan 

setiap yang memberatkan mereka untuk diemban, seperti 

yang terjadi pada syariat Musa as. dan yang paling 

memberatkan bagi mereka adalah tak adanya kesempatan 

dan kemudahan untuk bertaubat bagi para pelaku 

kriminal di masa itu seperti yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad saw.21 Taubat yang diisyaratkan untuk 

meraka adalah memotong anggota tubuh meraka sendiri 

bagi orang yang bersalah, bahkan sampai membunuh diri 

                                                           
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian 

Al-Qur’an, Cet. 5, jilid. 3, Hal. 715 
21 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian 

Al-Qur’an, Cet. 5, jilid. 4, Hal. 328 
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sendiri, dan juga pelarangan mengambil harta rampasa 

perang.22  

مأ  ْ حَرَّ ِينَ هَادُوا نَ  نَا كُُلََّّ ذيِ ظُفُرٖ  وَعََلَ ٱلََّّ مأ قََرِ وَٱلأغَنَمِ حَرَّ ا وَمِنَ ٱلۡأ

ٓ إلََِّ مَا حََلَتَأ ظُهُورهُُمَ  تَلَ عَليَأهِمأ شُحُومَهُمَا وأ مَا ٱخأ
َ
َوَايآَ أ وِ ٱلۡحَأ

َ
طَ آ أ

ۖۡ وَإِنَّا لَ  يهِِمأ َٰلكَِ جَزَيأنََٰهُم بِبَِغأ مِٖۚ ذَ  صََٰدِقوُنَ  بِعَِظأ

Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami 

haramkan segala binatang yang berkuku23 dan dari sapi 

dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari 

kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di 

punggung keduanya atau yang di perut besar dan usus 

atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami 

hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan 

Sesungguhnya Kami adalah Maha benar. (QS. Al-An’am 

: 146) 

Sebagai pendidikan buat mereka. Karena 

kedurhakaan tersebut bersumber dari kekearasan hati dan 

penguasaan nafsu kebinatangan terhadapa jiwa mereka, 

                                                           
22 Muhammad Mutwalli Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, Cet. 1, Jilid 4, Hal 

22 
23 Yang dimaksud dengan binatang berkuku di sini ialah binatang-

binatang yang jari-jarinya tidak terpisah antara satu dengan yang lain, seperti: 

unta, itik, angsa dan lain-lain. sebahagian ahli tafsir mengartikan dengan hewan 

yang berkuku satu seperti kuda, keledai dan lain-lain. 
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sehingg Allah swt. mengaharamkan memakan makanan-

makanan tersebut dengan tujuan kiranya hati mereka 

akan menjadi lembut dan nafsu kebinatangan tersebut 

dapat terkontrol. 

Begitu pun sebaliknya, Rasulullah saw. juga 

diutus untuk mengharamkan terhadap meraka sesuatu 

yang buruk dan mengakibatkan keburukan, seperti 

minuman keras, suap, perjudian, dan lain-lain. Syariat 

yang diajarkan Rasulullah saw. sebenarnya sangat 

meringankan manusia sehingga dalam keadaan darurat 

dan kebutuhan mendesak seseorang dapat mengalihkan 

keharaman sesuatu menjadi halal.  

Imam Syafi’I berkata: “hal-hal yang kalian 

tinggalkan karena kalian tidak menganggapnya sebagai 

sesuatu yang baik, maka hal itu sebenaranya tidak 

diharamkan bagi kalian”.24 

Dalam ayat ini terdapat kata ummi, kata ini 

termabil dari kata umm/ibu dalam arti seseorang yang 

tidak pandai dalam membaca dan menulis. Seakan-akan 

dari segi keadaan orang yang ummi adalah orang yang 

pengetahuan atau kemampuan membaca dan menulisnya 

                                                           
24 Ahmad bin Musthafa Al-Farran, Tafsir Imam Syafi’I: Menyelami 

Kedalaman Kandungan Al-Qur’an, (Jakarta, Almahira, 2007) Jilid.2 Hal. 521  



47 
 

sama keadaannya dengan saat ia baru dilahirkan oleh 

ibunya atau sama denga keadaan ibunya yang tidak 

pandai membaca. Ini karena masyarakat Arab pada masa 

Jahiliah dan umumnya tidak pandai membaca dan 

menulis, lebih-lebih kaum wanitanya. Ada juga yang 

berpendapat bahwa kata Ummi terambil dari kata ummah 

yang menunjuk kepada masyarakat saat itu ketika 

turunnya Al-Qur’an.25 seperti sabda Rasullah saw: 

حَدَّثنَاَ آدَمُ حَدَّثنَاَ شُعْبةَُ حَدَّثنَاَ الْأسَْوَدُ بْنُ قيَْسٍ حَدَّثنَاَ 

ُ عَنْ   هُمَاسَعِيدُ بْنُ عَمْرٍو أنََّهُ سَمِعَ ابْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ

يَّةٌ لَا  ةٌ أمُ ِ ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ إنَِّا أمَُّ ِ صَلَّى اللََّّ عَنْ النَّبِي 

ةً تِسْعَةً  نَكْتبُُ وَلَا نَحْسُبُ الشَّهْرُ هَكَذاَ وَهَكَذاَ يَعْنِي مَرَّ

ةً ثلََاثيِنَ  وَعِشْرِينَ وَمَرَّ
26. 

Kata ath-thayibat adalah jamak dari ath-thayyib, 

yakni baik. Yang dimaksud disini adalah makanan-

makanan yang baik, bergizi, dan juga sesuai dengan 

selera dan kondisi yang akan memakannya, karena dalam 

prakteknya ada beberapa makanan yang baik baik si A 

namun tidak sesuai dengan buat si B, dikarenakan ia 

                                                           
25 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian 

Al-Qur’an, Cet. 5, jilid. 4, Hal. 325 
26 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih bukkari, (Beirut; Dar 

al-Kitab al-Ilmiyah, 1997)Jilid. 6 No.1780 
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mengidap penyakit tertentu. Air susu ibu (ASI) 

merupakan makanan yang baik, sesuai, bahkan sangat 

dianjurkan bagi balita yang berusia dua tahun ke bawah, 

tetapi sudah menjadi tidak sesuai lagi bagi anak yang 

berusia di atasnya itu. 27 

Demikian juga kadarnya, misalnya adalah Air 

Putih. Air merupakan asupan yang sangat penting dalam 

menunjang tubuh agar sehat dan bugar, kita dituntut 

untuk mengonsumsi air sebanyak 2 liter atau 8 gelas 

setiap harinya. Mencukupi air putih artinya memenuhi 

kebutuhan air sesuai aturan dan anjuran tanpa 

kekurangan maupun berlebihan. Perlu kita ketahui 

bahwa mengonsumsi air putih secara berlebihan dapat 

menyebabkan intoksikasi air. Dimana air yang terlalu 

banyak masuk ke dalam air dapat melarutkan sodium 

dalam tubuh dan membuat natrium menjadi cair. 

Sehingga kadar sodium dan natrium dalam tubuh akan 

merendah, yang berakibat pada gangguan fungsi otak dan 

kematian. 

 

 

                                                           
27 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian 

Al-Qur’an, Cet. 5, jilid. 4, Hal. 327 
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B. Surat Al-Mukminun : 51 

ي بََِٰتِ وَٱعأ  ْ مِنَ ٱلطَّ هَا ٱلرُّسُلُ كُُوُا يُّ
َ
َٰٓأ مَلُ يَ ۖۡ إنَِّ ِ بِمَِا تَعأ ا ونَ مَلوُاْ صَََٰٰلحِ 

    عَليِمّٞ  

Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang 

baik-baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. 

Sesungguhnya aku Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al-Mukminun : 51) 

Ayat ini diawali dengan perintah untuk makan 

dengan maksud menyindir kepada orang-orang yang 

selama ini menduga bahwa manusia tidak lah pantas 

menjadi seorang Rasul dikarenakan dia makan dan 

minum serta masuk ke pasar.28 seperti yang disebutkan 

dalam ayat berikut: 

عَامَ  كُلُ ٱلطَّ
أ
ْ مَالِ هََٰذَا ٱلرَّسُولِ يأَ لََٓ  وَقاَلوُا وَاقِ لوَأ سأ

َ شِِ فِِ ٱلۡأ وَيَمأ

ا   نزلَِ إلََِأهِ مَلَكّٞ فَيَكُۡونَ مَعَهُۥ نذَِير 
ُ
 أ

Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu 

memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar? 

                                                           
28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian 

Al-Qur’an, Cet. 5, jilid. 8, Hal. 375 
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mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat 

agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama- 

sama dengan dia?. (QS. Al-Furqon : 7) 

Perintah makan tersebut juga merupakan ajakan 

kepada para Rasul untuk tidak mengabaikan 

kemanusiaanya, tetapi memeliharanya sesuai dengan 

fitrah Ilahi dalam dirinya. Karena itu ia juga diharuskan 

untuk tetap memakan makanan yang halal dan baik. 

Allah swt. memerintahakan untuk makan dari 

yang thayyib dulu, karena amal saleh memerlukan 

struktur yang benar dan berkesesuaian dari dalam tubuh. 

Dalam sebuah kisah, Ummu Abdillah yang merupakan 

saudari dari Syadda bin Aus mengirimkan susu kepada 

Rasul untuk berbuka puasa. Karena Rasul tahu bahwa 

Ummu Abdillah adalah seorang yang kurang mampu 

Rasul pun bertanya dari mana susu tersebut didapatkan. 

Dijawab dari dombanya. Ketika ditanya dari mana 

domba tersebut. Dia menjawab dari uang yang 

dikumpulkannya. Baru kemudian Rasul meminum susu 

tersebut setelah beliau tahu dan yakin.29 

                                                           
29 Muhammad Mutwalli Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, Cet. 1, Jilid 9, Hal 
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Meskipun kita tidak mengecek sedetail Rasulullah 

saw. tapi kita patut mencontoh beliau yang mengatakan: 

“Sesungguhnya Allah thayyib, tidak menerima kecuali 

yang thayyib”.  

Gabungan dari perintah makan dan beramal saleh 

pada ayat ini merupakan isyarat tentang kesucian  lahir 

dan batin para Rasul. Makan dari yang baik merupakan 

isyarat dari kesucian jasmani mereka. Di sisi lain, 

perintah beramal saleh setelah perintah makan 

merupakan isyarat bahwa himmah dan semangat para 

Rasul tercurah kepada amal-amal saleh.30 Sehingga daya 

yang mereka peroleh dari makanan mereka gunakan 

untuk melaksanakan amal-amal saleh. 

Seorang pencipta suatu alat, menentukan baham 

bakar yang sesuai untuk bisa mengoprasikan alat 

rancangannya itu, apabila ketentuan itu dilanggar maka 

hal tersebut akan merusak kinerja dari alat tersebut. 

Demikian juga dengan tubuh manusia, agar akatifitasnya 

selalu baik, maka makanan yang dikonsumsinya pun 

haruslah terdiri dari bahan-bahan yang Halal, baik, dan 

bergizi. Sehingga sel-sel yang tercipta dari pengolahan 

makanan tersebut sesuai antara satu dengan yang lainnya, 

                                                           
30 Muhammad Tahir Ibnu Asyur, At-Tahrir wa at-Takwir, (Tunisia, 

Ad-Dar at-Tunisiah, 1984), Jilid. 18, Hal. 68  
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dan gerak tubuh yang dihasilkannya pun menjadi sehat 

dan prima. Namun sebaliknya, apabila yang dikonsumsi 

adalah yang haram, maka akan terjadi kontaminasi, sel-

sel dalam tubuh menjadi bertikai dan  tidak bekerja sama 

dengan baik. Ini dapat diibartakan dengan mengisi bahan 

bakar yang tidak sesuai dengan komposisi dan jenisnya.31 

Kata kulu/makanlah bukan hanya bermaksud 

sekedar memasukkan sesuatu ke dalam mulut, yang 

kemudian menguyahnya dan memasukkanya kedalam 

perut melalui kerongkongan. Namun Al-Qur’an 

seringkali menggunakan kata ini untuk menunjukkan 

cakupan arti dan makna yang lebih luas, yaitu segala 

aktifitas keseharian manusia. Hal tersebut boleh jadi 

karena segala aktifitas yang dilakukan oleh manusia 

dapat terlaksana dengan adanya fisik dan tenaga yang 

cukup, dan semua hal tersebut tidak terpenuhi tanpa 

adanya asupan makanan ke dalam tubuhnya. 

Kata ath-thayyibat adalah bentuk jamak dari kata 

thayyib. Dari segi bahasa, ia berarti baik, lezat, 

menentramkan, paling utama, dan sehat. Dapat dikatakan 

dalam konteks makanan kata tersebut adalah makanan 

yang tidak kotor dari segi dzatnya, atau pun rusak 

                                                           
31 Muhammad Mutwalli Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, Cet. 1, Jilid 9, Hal 
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(kedaluwarsa), atau pun juga tercampur najis. Bisa juga 

disebutkan bahwa thayyib merupakan makanan yang 

mengundang selera bagi yang memakannya dan tidak 

membahayakan fisik dan akalnya. Ia merupakan 

makanan yang sehat, proporsional, dan aman. Dan tentu 

saja , ia pun harus Halal. 

C. Surat Al-Maidah : 4 

ي بََِٰ  حِلَّ لكَُمُ ٱلطَّ
ُ
ۖۡ قلُأ أ حِلَّ لهَُمأ

ُ
ٓ أ َوَارحِِ مَاذَا ِنَ ٱلۡأ تُم م  تُ وَمَا عَلَّمأ

 ۡۖ ُ ا عَلَّمَكُمُ ٱللََّّ نَ عَليَأ مُكَ بِيَِن تُعَل مُِونَهُنَّ مِمَّ سََكأ مأ
َ
آ أ كُمأ  فكَُوُاْ مِمَّ

  َ قُواْ ٱللََّّ ِ عَليَأهِ  وَٱتَّ مَ ٱللََّّ سََِابِ    إنَِّ وَٱذأكُرُواْ ٱسأ َ سََِيعُ ٱلۡحَأ  ٱللََّّ

Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang 

Dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan 

bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) 

oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih 

nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa 

yang telah diajarkan Allah kepadamu.32 Maka makanlah 

dari apa yang ditangkapnya untukmu,33 dan sebutlah 

                                                           
32 Maksudnya: binatang buas itu dilatih menurut kepandaian yang 

diperolehnya dari pengalaman; pikiran manusia dan ilham dari Allah tentang 

melatih binatang buas dan cara berburu. 
33 Yaitu: buruan yang ditangkap binatang buas semata-mata 

untukmu dan tidak dimakan sedikitpun oleh binatang itu. 
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nama Allah atas binatang buas itu (waktu 

melepaskannya).34 dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya. (QS. Al-

Maidah : 4) 

Pada ayat sebelumnya dijelaskan tentang larangan 

memakan bangkai dan kebolehan dari berburu, di sisi lain 

ada beberapa binatang yang terbunuh oleh binatang 

pemburu yang dimiliki oleh sahabat pada masa itu, 

kemudian mereka bertanya tentang hal itu. Maka 

kemudian turunlah ayat ini. 

Dari ayat ini kita dapat melihat bahwa apa yang 

dihalalkan Allah sangat lah banyak dan tidak terbatas. 

Justru yang terbatas adalah hal-hal yang diharamkannya. 

Ketika Allah mengharamkan kepada manusia sepuluh 

jenis, maka apakah yang ada di alam ini hanya sepuluh 

jenis itu saja. Justru masih banyak jenis-jenis yang 

lainnya. Maka ketika Allah menciptakan Adam as. dan 

menjadikanya bereproduksi agar dapat menjadi khalifah 

di bumi, saat itu juga Allah memberikan kepadanya 

faktor-faktor penyokong dari kehidupan.35 

                                                           
34 Maksudnya: di waktu melepaskan binatang buas itu disebut nama 

Allah sebagai ganti binatang buruan itu sendiri menyebutkan waktu menerkam 

buruan. 
35 Muhammad Mutwalli Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, Cet. 1, Jilid 5, Hal 
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Seperti halnya dokter yang melarang manusia 

pasien penderita penyakit gula mengkonsumsi makanan 

yang mengandung zat gula. Kalau saja dokter dapat 

dipatuhi arahannya, lantas mengapa dengan arahan dari 

Allah tidak diperdulikan, apakah lebih pantas menolak 

arahan dari tuhan?. Seorang dokter bisa saja melakukan 

kesalahan, namun Allah tidaklah mungkin salah, karena 

Ia yang menciptakan manusia, dan sudah sepatutnya 

segala perintah dan larangannya diikuti agar semua 

manusia dapat melaksanakan kehidupan ini dengan 

baik.36  

Dengan demikian jika timbul pertanyaan tentang 

apa yang dihalalkan Allah swt. maka dapat diketahui 

bahwa hal itu adalah baik. Begitu pun sebaliknya, semua 

yang diharamkan Allah adalah buruk. 

Ath-thayyibat adalah bentuk jamak dari kata 

thayyib. Dari segi bahasa, ia berarti baik, lezat, 

menentramkan, paling utama, dan sehat. Makanan yang 

sehat adalah makanan yang memiliki gizi yang cukup 

dan seimbang. Yang proporsional, dalam arti bahwa 

makanan tersebut sesuai dengan kebutuhan pemakannya, 

tidak berlebihan dan tidak juga kurang. Ada makanan 

                                                           
36 Muhammad Mutwalli Sya’rawi, Tafsir Sya’rawi, Cet. 1, Jilid 5, Hal 
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yang diperuntukkan untuk anak, ada juga makanan yang 

hanya diperuntukkan untuk orang dewasa. Sedang aman 

adalah makanan yang mengakibatkan rasa aman jiwa dan 

kesehatan pemakannya, karena beberapa makanan bisa 

saja sesuai dengan kondisi si A da nada juga yang tidak. 

Di sisi lain, kata aman sendiri disamping juga mencakup 

dalam kehiduapan dunia, namun aman juga untuk 

kehidupan akhirat. Maka kemudian dari sini timbul 

anjuran untuk meninggalkan makanan-makanan yang 

mengandung keraguan di dalamnya (syubhat). 

Firman Allah swt. : 

نَ عَليَأكُمأ   سََكأ مأ
َ
آ أ  فكَُوُاْ مِمَّ

Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 

untuk kamu 

Ayata ini dipahami oleh ulama-ulama bermazhab 

Syafi’I dan Hambali bahwa, jika binatang pemburu itu 

memakan hewan buruan yang ditangkapnya, maka 

bianatang tersebut haram hukumnya untuk dimakan, hal 

ini didasarkan karena ia tidak menangkapnya untuk 

kamu melainkan untuk dirinya sendiri. Namun dalam 

mazhab Malik hukum dari hewan tersebut menilainya 

tidaklah haram, walau pun hewan pemburu tersebut 

sudah memakan sebagiannya selama ia membawa 

sebagian lainnya untuk tuannya. 
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Kemudian dilanjutan Ayatnya disebutkan  

 ِ مَ ٱللََّّ هِ   عَليَأ وَٱذأكُرُواْ ٱسأ  

Sebutlah nama Allah atas bianatang buas itu 

 Ketika melepasnya untuk berburu, sebagian 

ulama memahaminya sebagai perintah, namun ada juga 

yang memahaminya sebagai perintah sunnah saja. Ada 

pula yang memahami bahwa apabila dengan sengaja 

tidak membaca Basmalah, maka hasil dari hewab buruan 

itu menjadi haram.37  

Memang dalam ayat ini Allah swt. tidak melarang 

perburuan. Allah juga tidak melarang penyembelihan 

binatang. Tetapi, yang perlu diingat adalah hendaknya 

para pemburu atau penyembelih tidak sampai hampa 

rasa, sehingga menyebabkan binatang yang diburu atau 

pun disembelih tersebut tersebut menjadi tersiksa, punah, 

atau juga sia-sia hidupnya. Hal ini bertujuan bukan saja 

karena masih ada selain manusia atau generasi masa kini 

dan selanjutnya yang membutuhkannya, tetapi karena 

setiap yang diciptakan Allah swt. mempunyai masing-

masing tujuan. Tujuan itu adalah haq, antara lain bahwa 

binatang dapat diburu dan disembelih untuk dimakan, 

tetapi rahmat dan kasih sayang terhadapnya ketika diburu 

                                                           
37 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian Al-

Qur’an, Cet. 5, jilid. 3, Hal. 640 
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dan disembelihharus tetap menghiasi penyembelih dan 

pemburunya.38  

 

 

                                                           
38 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, Keserasian Al-

Qur’an, Cet. 5, jilid. 3, Hal. 32 
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BAB IV 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, diantaranya: 

1. Makanan  atau  tha'am  dalam  bahasa  Al-Quran  

adalah  segala sesuatu  yang  dimakan atau 

dicicipi. Karena itu "minuman" pun termasuk 

dalam pengertian tha'am.  Kata tha'am dalam 

berbagai bentuknya terulang  dalam  Al-Quran 

sebanyak  48  kali yang antara lain berbicara 

tentang berbagai aspek berkaitan dengan 

makanan.  

2. Dikatakan pula bahwa Al-Quran menjadikan 

kecukupan pangan serta terciptanya stabilitas 

keamanan sebagai dua sebab utama kewajaran 

beribadah kepada  Allah.  Begitu  antara  lain 

kandungan firman-Nya dalam surat Quraisy 

(106): 3-4. 

3. Segala sesuatu yang dihalalkan Allah swt. Adalah 

bermanfaat bagi manusia itu sendiri, baik secara 

fisik maupun secara mental. Menurut ulama fiqih 

madzab Hambali, Ibnul Qayyim Al-Jauziah 



60 
 

menyebutkan bahwa Allah swt. tidak semata-mata 

mengharamkan sesuatu kecuali dibalik itu Ia 

menghalalkan yang lainnya sebagai solusi akibat 

larangan itu, dan sebaliknya. 

4. Allah menjelaskan bahwa sesuatu yang 

diharamkan itu terdiri dari 2 macam : a) Haram 

Dzatnya, Makanan pada jenis ini hukumnya 

haram dan tidak bisa ditawar-tawar, kecuali bagi 

beberapa orang yang mengalami keadaan tertentu 

(terpaksa). 2) Haram ‘Arid (haram karena ada 

yang menyebabkannya), Makanan pada jenis ini 

juga hukumnya haram, namun keharamannya 

bukan dari dzatnya sendiri, tetapi karena 

perbuatan yang dilakukan dalam rangka 

memperolehnya. 

5. Gabungan dari perintah makan dan beramal saleh 

pada ayat ini merupakan isyarat tentang kesucian  

lahir dan batin para Rasul. Makan dari yang baik 

merupakan isyarat dari kesucian jasmani mereka. 

Di sisi lain, perintah beramal saleh setelah 

perintah makan merupakan isyarat bahwa himmah 

dan semangat para Rasul tercurah kepada amal-

amal saleh. Sehingga daya yang mereka peroleh 

dari makanan mereka gunakan untuk 

melaksanakan amal-amal saleh. 
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Demikian  sedikit  dari  banyak  petunjuk   Al-

Quran   tentang makanan. Kita  dapat  menyimpulkan 

bahwa Al-Quran merintahkan kepada kita untuk makan 

yang halal  dan  thayyib,  serta  yang lezat tetapi baik 

akibatnya. 

B. Saran-saran 

Pembahasan mengenai makanan sehat memang 

menjadi sesuatu yang sangan merarik untuk didalami, 

karena memang di samping juga berkembang pesatnya 

industri-industri makanan pada dewasa ini, makanan 

juga menjadi faktor urgen dalam kehidupan sehari-

hari. Sehingga fenomena tersebut perlu diteliti dari 

sudut pandang ilmu pengetahuan yang berbeda. Untuk 

itu ke depannya penulis berharap agar peneliti yang 

membahasnya dapat menemukan kesimpulan yang 

lebih komprehensif dari pisau analisa yang berbeda. 
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